BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data Penelitian

1.

Profil Lembaga

Dinas Koperasi, Usaha Mikro dan Perdagangan Kabupaten
Trenggalek berada di Jalan Raya Buluagung Nomor 8 Tamanan
Trenggalek, Secara geografis Dinas Koperasi dan Usah Mikro dan
Perdagangan Kabupaten Trenggalek berbatasan dengan wilayah bagian
Barat yaitu Kabupaten Pacitan, wilayah Timur Kabupaten Tulungagung
dan wilayah Utara yaitu Kabupaten Ponorogo. Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro dan Perdagangan terletak di sebelah Kantor KPU Trenggalek,
Koramil Trenggalek, Dinas PLH Trenggalek dan SMA Negeri 1
Karangan.®®

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah dan Peraturan Bupati
Trenggalek Nomor 35 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Daerah Kabupaten
Trenggalek bahwa Dinas Koperasi dan Usaha Mikro dan Perdagangan

Kabupaten Trenggalek dengan tipe B mempunyai tugas membantu
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Bupati dalam melaksanakan urusan pemerintah daerah di bidang
koperasi, usaha kecil dan menengah serta bidang perdagangan”.®
Struktur Organisasi

Gambar 4.1
Struktur Organisasi Dinas Koperasi, Usaha Mikro dan Perdagangan

Kabupaten Trenggalek

Kepala
Ir. Mokhmmad Siswanto, SH. MM Sekretaris
Svahar Musvafak, SE
|
[ |
Sub Bagian Keuangan, Perencanaan Sub Bagian Umum dan
dan Pelaporan Kepegawaian
Tka Setyowati, STP Titik Setvowati, SE
[ [ |
Bidang Koperasi Bidang Usaha Mikro [ Bidang Perdagangan
Saniran, S PA.MSi | ] Nonot Harmanto, SE
Seksi Pemberdayaan dan Seksi Fasilitasi dan Seksi Bina Usaha
Perlindungan Koperasi || Permodalan ] Perdagangan
Meigik Sugiharto SH M 8i Misran_ 5 Sos
Seksi Kelembagaan dan Seksi Kewirausahaan [ Seksi Distribusi dan
Pengawasan Koperasi | | Adi Wivono, SE Promosi
Susriani_ SE Siti Choinul Barivah. 5.50s
Seksi Fasilitasi dan Seksi Pengembangan Seksi Metrologi dan
Pembiayaan Koperasi | | | Produk dan Pemasaran | | Perlindungan Konsumen
Baderun, § Pd MM Numn Nadjmi, 5T Ariek Purwaningsih, 5T
UPT Pasar Daerah
Misdi, SE

Sumber: Dinas Koperasi, Usaha Mikro dan Perdagangan Kabupaten
Trenggalek
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3. Visi, Misi, Tugas Pokok dan Fungsi

Adapun visi, misi, tugas pokok dan fungsi dari Dinas Koperasi,

Usaha Mikro dan Perdagangan Kabupaten Trenggalek adalah sebagai

berikut:®’

a. Visi:

“Terwujudnya Kabupaten Trenggalek yang maju, adil, sejahtera,

berkepribadian, berlandaskan Iman dan Takwa”

b. Misi:

1)

2)

3)

Meningkatkan kinerja birokrasi yang bersih, kompeten dan
profesional, demi pembangunan yang efektif dan efisien, serta
pelayanan prima kepada masyarakat dalam pelayanan dasar
khususnya kesehatan dan pendidikan.

Meningkatkan pembangunan sektor pertanian serta sektor
produktif lain, melalui peningkatan produktivitas berbasis
teknologi tepat guna dan akses terhadap sarana produksi, serta
memberikan  perlindungan  terhadap  masyarakat  untuk
mewujudkan tata niaga yang adil dan menyejahterakan.
Mewujudkan peningkatan perluasan layanan infrastruktur
transportasi dari skala regional hingga tingkat desa, infrastruktur
pertanian, infrastruktur lain, termasuk yang menunjang

pengembangan pariwisata dan kawasan selatan Trenggalek.

5"Dokumen Dinas Komidag
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4) Meningkatkan penciptaan lapangan kerja bagi SDM terdidik di
sektor pertanian dan sektor produktif lain serta meningkatkan
daya tarik investasi industri dengan memperhatikan kelestarian
alam, ekonomi kerakyatan dan tatanan sosial masyarakat.

. Tugas Pokok:

“Membantu Bupati dalam melaksanakan Urusan Pemerintahan bidang

koperasi, usaha mikro serta urusan pemerintahan bidang

perdagangan”.

. Fungsi:

1) Penyusunan kebijakan teknis Urusan Pemerintahan bidang
koperasi dan usaha mikro dan bidang perdagangan;

2) penyusunan perencanaan program dan anggaran Urusan
Pemerintahan bidang koperasi dan usaha mikro dan bidang
perdagangan;

3) pelaksanaan kegiatan Urusan Pemerintahan bidang koperasi dan
usaha mikro dan bidang perdagangan;

4) pemantauan, evaluasi dan pelaporan atas pelaksanaan kegiatan
Urusan Pemerintahan bidang koperasi dan usaha mikro dan
bidang perdagangan;

5) koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kegiatan Urusan
Pemerintahan bidang koperasi dan usaha mikro dan bidang

perdagangan;
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6) pembinaan penyelenggaraan kegiatan Urusan Pemerintahan
bidang koperasi dan usaha mikro dan bidang perdagangan;

7) Pembinaan UPTD;

8) Pelaksanaan administrasi Urusan Pemerintahan bidang koperasi
dan usaha mikro dan bidang perdagangan;

9) Penyusunan perjanjian Kinerja;

10) Penetapan dan pelaksanaan standar pelayanan dan standar
operasional prosedur;

11) Pelaksanaan survei kepuasan masyarakat secara periodik;

12) Pengelolaan administrasi umum meliputi penyusunan program,
ketatalaksanaan, ketatausahaan, keuangan, kepegawaian, rumah
tangga, pelengkapan, kehumasan, kepustakaan dan kearsipan;

13) Pemberdayaan dan pembinaan jabatan fungsional,

14) Pengevaluasian dan pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi; dan

15) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

B. Temuan Penelitian
1. Strategi Dinas Koperasi, Usaha Mikro dan Perdagangan dalam
Pemberdayaan Usaha Tempe Kripik di Kelurahan Tamanan
Kecamatan Tamanan Kabupaten Trenggalek
Dinas Koperasi, Usaha Mikro dan Perdagangan secara serius
memberdayakan usaha-usaha binaan yang bernaung di bawahnya dengan

berbagai program yang digunakan sebagai sarana dalam mewujudkan
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pengusaha yang kompetitif dan unggul. Dalam mewujudkan pengusaha
yang kompetitif dan unggul maka diperlukan beberapa strategi dalam
upaya meningkatkan mutu produksi dan distribusi yaitu dapat dilakukan
dengan cara perbaikan mutu produk dan penciptaan produk baru melalui
pelatihan, permodalan dan pemfasilitasan, promosi, serta perluasan pasar.
Strategi yang digunakan oleh Dinas Koperasi dan Usaha Mikro dan
Perdagangan dalam upaya meningkatkan mutu produksi yaitu sebagai
berikut:
a. Pelatihan
Untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia maka diadakan
program pelatihan, dimana program pelatihan ini dibagi menjadi dua
yaitu pelatihan untuk perbaikan mutu produk dan juga pelatihan untuk
penciptaan produk baru, program ini merupakan salah satu strategi
Dinas Komidag dalam upaya memberdayakan usaha binaan. Pelatihan
untuk perbaikan mutu produk ditujukan kepada para pelaku usaha yang
sudah menjalankan usahanya tetapi masih mengalami masalah dalam
proses produksinya, sedangkan penciptaan produk baru ditujukan
kepada para pelaku usaha lama maupun para pelaku usaha baru yang
akan mengembangkan usahanya, maka Dinas Komidag mengadakan

pelatihan-pelatihan yang biasanya diadakan di aula Dinas Komidag.
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Pada tahap ini Dinas Komidag sangat berperan penting untuk
membina para pelaku usaha yang menjadi usaha binaan seperti yang
disampaikan oleh Ibu Nurun yaitu sebagai berikut:

“Untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia kita mengadakan
program pelatihan. Program pelatihan sangat penting bagi para
pelaku usaha baru maupun pelaku usaha lama yang ingin
mengembangkan produknya untuk memiliki kualitas dan mutu yang
lebih baik agar dapat bersaing dengan produk lainnya dari luar
kota. Pelatihan sangat bermanfaat bagi para pelaku usaha binaan,
karena dengan diadakannya pelatihan maka akan menambah
wawasan, pelatihan juga diharapkan dapat menciptakan lapangan
pekerjaan baru. Biasanya pelatihan yang diadakan oleh Dinas
Komidag selalu diminati oleh para pelaku usaha binaan, baik yang
baru mulai merintis usaha maupun yang sudah memiliki usaha lama.
Pelatihan yang diadakan biasanya berupa pelatihan membuat kue
kering, kue basah, makanan ringan, makanan khas Trenggalek,
aksesoris, souvenir (kaos, kerajinan tangan, handycraft), terkadang
juga diadakan pelatihan untuk pengemasan produk agar terlihat
lebih rapi dan lebih menarik. Pelatihannya tidak diadakan setiap
bulan, tetapi sudah diagendakan oleh Dinas, biasanya dilakukan
setahun tiga sampai empat kali, kalau misalnya pelaku usaha
meminta kita untuk melakukan pelatihan dan juga dananya ada
maka kita siap untuk melatihnya.">®

Dari penjelasan di atas, diperkuat dengan pendapat yang
disampaikan oleh Bapak Adi, yaitu sebagai berikut:

“Pelatihannya itu sudah diagendakan sesuai kegiatan masing-
masing, ada yang setahun tiga kali ada juga yang empat kali, sesuai
dengan kegiatan dari masing-masing yang membidangi.
Pelatihannya ditujukan kepada para pelaku usaha binaan yang
baru, agar mereka dapat memproduksi produk yang memiliki nilai
jual, mutu dan juga kualitas yang baik yang dapat bersaing dengan
produk-produk lain. "°

%8Hasil wawancara dengan lbu Nurun, (pegawai seksi pengembangan produk dan
pemasaran Dinas Koperasi dan Usaha Mikro dan Perdagangan Kabupaten Trenggalek), pada
tanggal 30 Januari 2019

9Hasil wawancara dengan Bapak Adi, (pegawai seksi kewirausahaan Dinas Koperasi dan
Usaha Mikro dan Perdagangan Kabupaten Trenggalek), pada tanggal 29 Januari 2019
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Penjelasan dari Ibu Nurun dan Bapak Adi, diperkuat dengan
pendapat yang disampaikan oleh Bapak Arfan, yaitu sebagai berikut:

“Saya pernah mengikuti program pelatihan yang diadakan oleh
Dinas Komidag, hampir setiap ada pelatihan saya mengikuti.
Pelatihan yang saya ikuti, seperti pelatihan untuk mengemas produk,
cara membuat produk, awalnya saya juga kesulitan dalam
memproduksi, dulu produksi saya sering gagal artinya rasanya
masih belum bisa konsisten kadang rasanya keasinan, kadang sudah
pas. Selain itu dalam pengemasannya, dulu saya hanya
menggunakan plastik yang dislomot dengan lilin, kemudian saya
disarankan oleh Dinas untuk menggunakan besek, sehingga
sekarang saya menggunakan besek dan juga plastik dalam hal
pengemasannya. Setelah saya mengikuti pelatihan maka saya
mendapatkan banyak informasi dari teman-teman dan alhamdulillah
saya sudah tidak kesulitan lagi dalam hal produksi. "%

Penjelasan di atas, diperkuat juga dengan pendapat yang
disampaikan oleh Ibu Siti, yaitu sebagai berikut:
“Saya mengikuti pelatihan yang diadakan Dinas Komidag hanya
beberapa kali saja, yang sesuai dengan kebutuhan. Pelatihan yang
pernah saya ikuti seperti cara pengemasan produk. Pelatihan itu
sangat bermanfaat bagi usaha saya.
Penjelasan di atas, diperkuat juga dengan pendapat yang
disampaikan oleh Ibu Tini, yaitu sebagai berikut:
“Saya mengikuti pelatihan yang diadakan Dinas Komidag yang
sesuai dengan kebutuhan. Pelatihan yang pernah saya ikuti seperti

cara pengemasan produk. Pelatihan itu sangat bermanfaat bagi
usaha saya. "2

80Hasil wawancara dengan Bapak Arfan pemilik usaha tempe kripik di Kelurahan
Tamanan Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada tanggal 23 Januari 2019

61Hasil wawancara dengan lbu Siti pemilik usaha tempe kripik di Kelurahan Tamanan
Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada tanggal 24 Januari 2019

2Hasil wawancara dengan Ibu Tini pemilik usaha tempe kripik di Kelurahan Tamanan
Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada tanggal 25 Januari 2019



79

Penjelasan di atas, diperkuat juga dengan pendapat yang
disampaikan oleh lbu Suyati selaku masyarakat sekitar yang tidak
mempunyai usaha tempe kripik, yaitu sebagai berikut:

“Dengan adanya pelatihan dari Dinas Komidag saya rasa sangat

membantu para pelaku usaha karena dengan adanya pelatihan maka
produk dari mereka itu menjadi lebih baik dan usahanya menjadi
berkembang. "%

Pelatinan adalah strategi pertama yang dilakukan oleh Dinas
Komidag dalam memberdayakan usaha binaan, sebagaimana yang
disampaikan oleh Ibu Nurun bahwa pelatihan merupakan program yang
penting bagi para pelaku usaha baru maupun pelaku usaha lama yang
ingin mengembangkan produknya untuk memiliki kualitas dan mutu
yang lebih baik agar dapat bersaing dengan produk lainnya dari luar
kota.

. Fasilitasi Permodalan

Strategi yang ke dua yang dilakukan oleh Dinas Komidag yaitu
fasilitasi permodalan. Modal merupakan hal yang penting bagi para
pelaku usaha yang akan mendirikan usaha maupun yang akan

mengembangkan usaha, tetapi masih banyak pelaku usaha yang

kesulitan dalam mencari modal.

83Hasil wawancara dengan lou Suyati selaku masyarakat sekitar yang tidak mempunyai
usaha tempe kripik di Kelurahan Tamanan Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada
tanggal 04 Mei 2019
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Maka dari itu Dinas Komidag membantu dan memfasilitasi para
pelaku usaha untuk meminjam modal di Bank seperti yang disampaikan
oleh Bapak Meigik, yaitu sebagai berikut:

“Apabila ada pelaku wusaha yang kesulitan modal dalam
mengembangkan usahanya maka kami memfasilitasi pinjaman
modal, kami bekerjasama dengan Bank dan BUMN seperti PT.
INKA, semen gresik, perindo, Bank BRI, Bank Mandiri, Bank Jatim.
Bank dan BUMN itu memberikan kredit murah atau Kredit Usaha
Rakyat (KUR). Bagi pelaku usaha yang merasa takut untuk
mengajukan pinjaman bisa datang ke kantor untuk mencari
informasi dan arahan untuk melakukan peminjaman, terutama bagi
pelaku usaha yang baru merintis usahanya. %

Dari penjelasan di atas, diperkuat dengan pendapat yang
disampaikan oleh Bapak Arfan, yaitu sebagai berikut:

“Dulu waktu memulai usaha ini saya merasa takut untuk meminjam
modal di Bank karena bunganya yang besar, kami kan dari
masyarakat desa dan kurang pengetahuan tentang perbankan, tetapi
setelah usaha saya mulai berkembang maka saya mulai berani
mencari tahu tentang cara mengajukan pinjaman di bank dengan
bantuan Dinas Komidag. Untuk mendapatkan izin usaha PIRT saya
juga dibantu oleh Dinas Komidag, saya diarahkan untuk ke Dinas
Kesehatan, sedangkan untuk sertifikat halal saya diarahkan ke
Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja (Perinaker). "%

Dari penjelasan di atas, diperkuat juga dengan pendapat yang

disampaikan oleh Ibu Siti, yaitu sebagai berikut:

“Untuk mengembangkan usaha, saya pernah meminjam modal ke
bank dengan bantuan Dinas Komidag. Oleh pegawai Dinas
Komidag diarahkan dan juga didampingi untuk mengurus
persyaratan-persyaratannya. "%

4Hasil wawancara dengan Bapak Meigik, (pegawai seksi fasilitasi dan permodalan Dinas
Koperasi dan Usaha Mikro dan Perdagangan Kabupaten Trenggalek), pada tanggal 30 Januari
2019

%Hasil wawancara dengan Bapak Arfan pemilik usaha tempe kripik di Kelurahan
Tamanan Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada tanggal 23 Januari 2019

%Hasil wawancara dengan lbu Siti pemilik usaha tempe kripik di Kelurahan Tamanan
Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada tanggal 24 Januari 2019
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Dari penjelasan di atas, diperkuat juga dengan pendapat yang
disampaikan oleh Ibu Tini, yaitu sebagai berikut:

“Untuk mengembangkan usaha ini saya merasa takut untuk
meminjam modal di Bank karena bunganya yang besar, kemudian
saya mulai berani mencari tahu tentang cara mengajukan pinjaman
di bank dengan bantuan Dinas Komidag. "¢’

Penjelasan di atas, diperkuat juga dengan pendapat yang
disampaikan oleh Ibu Maryatin selaku masyarakat sekitar yang tidak
mempunyai usaha tempe kripik, yaitu sebagai berikut:

“Dengan adanya bantuan modal dari Dinas Komidag saya rasa itu
sangat membantu para pelaku usaha tempe Kkripik supaya bisa
mengembangkan usahanya lebih besar lagi. "%

Fasilitasi permodalan adalah salah satu strategi yang dilakukan oleh
Dinas Komidag dalam memberdayakan usaha binaan. Jadi Dinas
Komidag tidak hanya memfasilitasi peminjaman modal tetapi juga
memfasilitasi untuk mengajukan izin usaha dan juga sertifikat halal.

c. Promosi

Strategi yang ke tiga yang dilakukan Dinas Komidag dalam
memberdayakan usaha binaan yaitu melalui promosi. Promosi adalah
hal yang sangat penting bagi pelaku usaha untuk memasarkan
produknya dan juga untuk memperkenalkan produknya ke masyarakat

luas, dengan adanya promosi diharapkan akan meningkatkan kapasitas

proses produksi dan menaikkan angka penjualan.

57Hasil wawancara dengan lbu Tini pemilik usaha tempe kripik di Kelurahan Tamanan
Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada tanggal 25 Januari 2019

%8Hasil wawancara dengan lbu Maryatin selaku masyarakat sekitar yang tidak mempunyai
usaha tempe kripik di Kelurahan Tamanan Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada
tanggal 04 Mei 2019
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Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari lbu Nurun, yaitu
sebagai berikut:

“Biasanya untuk melakukan promosi kita mengikuti pameran dan
bazar diberbagai kegiatan baik lokal, regional maupun nasional.
Yang lokal seperti peringatan Hari Jadi Kabupaten Trenggalek,
Bazar Ramadhan, Bazar Prigi Fest, dan Bazar di Hotel Hayam
Wuruk Trenggalek. Untuk yang regional biasanya Dinas Komidag
juga mengadakan bazar dengan membuka stand gratis maupun sewa
untuk pelaku usaha. Untuk yang Nasional di Jakarta, Surabaya,
Makassar, Samarinda, Ambon, Medan, Batam, dan Bali. Sedangkan
bazar yang di luar Kabupaten Trenggalek biasanya kita mendapat
undangan, produk yang di pamerkan dalam bazar adalah produk
unggulan dan produk-produk khas dari Kabupaten Trenggalek.
Selain mengikuti pameran dan bazar produk usaha binaan juga
dikirim di Galeri Gemilang untuk pemasarannya dan agar dikenal
masyarakat.”®°

Dari penjelasan di atas, diperkuat dengan penjelasan yang
disampaikan oleh Bapak Arfan, yaitu sebagai berikut:

“Saya pernah mengikuti bazar seperti bazar pada saat Hari Jadi
Kabupaten Trenggalek yang diadakan di alun-alun dengan tema
Gebyar UMKM, yang di luar kota saya pernah mengikuti bazar di
Jakarta dan Surabaya. Dengan mengikuti bazar yang ada di luar
kota dapat meningkatkan omzet saya dan juga bisa memperkenalkan
makanan khas Trenggalek kepada pengunjung. Produk saya juga
dikirim ke Galeri Gemilang produk yang saya Kkirim sekitar 50
bungkus kalau habis saya kirim lagi, kalau produk bisa dititipkan
disana enak selain mendapatkan keuntungan dari hasil
penjualannya kita juga mendapatkan promosi gratis.”"°

%Hasil wawancara dengan lbu Nurun, (pegawai seksi pengembangan produk dan
pemasaran Dinas Koperasi dan Usaha Mikro dan Perdagangan Kabupaten Trenggalek), pada
tanggal 30 Januari 2019

"OHasil wawancara dengan Bapak Arfan pemilik usaha tempe kripik di Kelurahan
Tamanan Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada tanggal 23 Januari 2019
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Dari penjelasan di atas, diperkuat juga dengan penjelasan yang
disampaikan oleh Ibu Siti, yaitu sebagai berikut:

“Saya pernah mengikuti bazar yang diadakan di Pendopo
Trenggalek pada saat ada kunjungan dari orang-orang Cina. Selain
itu juga pada saat Hari Jadi Kabupaten Trenggalek.”™

Dari penjelasan di atas, diperkuat juga dengan penjelasan yang
disampaikan oleh Ibu Tini, yaitu sebagai berikut:

“Bazar yang sering saya ikuti pada saat Hari Jadi Kabupaten

Trenggalek yang diadakan di alun-alun Trenggalek dan juga pada
saat Bazar Ramadhan. "’

Penjelasan di atas, diperkuat juga dengan pendapat yang
disampaikan oleh lbu Tarmi selaku masyarakat sekitar yang tidak
mempunyai usaha tempe kripik, yaitu sebagai berikut:

“Dengan adanya promosi yang dilakukan oleh Dinas Komidag
untuk memberdayakan Usaha Tempe Kripik saya rasa sangat
membantu para pelaku usaha karena dengan adanya promosi maka
dapat memperkenalkan produk mereka ke para pembeli dan juga
bisa menambah omzet.”’™

Untuk memberdayakan usaha binaannya Dinas Komidag
melakukan strategi promosi yang dilakukan dengan cara mengikuti
pameran dan bazar, serta mengirim barang dari usaha binaan ke Galeri
Gemilang.

d. Perluasan Pasar

Strategi yang ke empat yang dilakukan Dinas Komidag dalam

memberdayakan usaha binaannya adalah melalui perluasan pasar.

"Hasil wawancara dengan lbu Siti pemilik usaha tempe kripik di Kelurahan Tamanan
Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada tanggal 24 Januari 2019

"2Hasil wawancara dengan lbu Tini pemilik usaha tempe kripik di Kelurahan Tamanan
Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada tanggal 25 Januari 2019

"3Hasil wawancara dengan Ibu Tarmi selaku masyarakat sekitar yang tidak mempunyai
usaha tempe kripik di Kelurahan Tamanan Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada
tanggal 04 Mei 2019
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Perluasan pasar sangat diperlukan oleh para pelaku usaha baik yang
baru merintis usaha ataupun yang sudah memiliki usaha lama. Hal ini
bertujuan agar produknya bisa dikenal oleh masyarakat luar daerah
Kabupaten Trenggalek dan dapat meningkatkan angka penjualannya.
Seperti yang disampaikan oleh Ibu Nurun, adalah sebagai berikut:

“Untuk memperluas pasar dapat melalui kemitraan, yang bekerja
sama dengan pusat oleh-oleh yang ada di Blitar, Batu, 5
Supermarket yang ada di Kediri, Mojokerto, Madiun, Rungkut
Surabaya, dan Sidoarjo, kita juga mengirim produk UKM ke Sarinah
dan Hamzah Batik (Yogyakarta). Ada lima sampai sepuluh produk
yang sudah masuk ke Hamzah Batik berupa batik, assesoris,
kerajinan pelepah pisang, makanan khas Trenggalek, dan camilan-
camilan lain.”™

Dari penjelasan di atas, diperkuat dengan penjelasan yang
disampaikan oleh Bapak Arfan, yaitu sebagai berikut:

“Produk saya sudah ada di toko yang ada di Surabaya, di sana
sudah ada toko sendiri untuk oleh-oleh khas dari berbagai provinsi.
Dan yang dari Trenggalek salah satunya produk milik saya, apabila
musim liburan dan hari raya Idul Fitri banyak masyarakat luar
daerah Trenggalek yang membeli produk saya untuk dijadikan oleh-
oleh.”™

Dari penjelasan di atas, diperkuat juga dengan penjelasan yang
disampaikan oleh Ibu Siti, yaitu sebagai berikut:

“Produk saya sudah ada di pusat oleh-oleh yang ada di Blitar.
Setiap sebulan sekali saya mengirimnya ke sana sebanyak 100
bungkus. Biasanya pada saat liburan sekolah atau hari raya Idul
Fitri saya bisa mengirimnya sebanyak 500 bungkus. Dengan produk
saya dikirimkan kesana maka lumayan untuk memperkenalkan
produk saya kepada masyarakat luar Kabupaten Trenggalek.

"Hasil wawancara dengan lbu Nurun, (pegawai seksi pengembangan produk dan
pemasaran Dinas Koperasi dan Usaha Mikro dan Perdagangan Kabupaten Trenggalek), pada
tanggal 30 Januari 2019

Hasil wawancara dengan Bapak Arfan pemilik usaha tempe kripik di Kelurahan
Tamanan Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada tanggal 23 Januari 2019
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Banyak juga masyarakat luar Trenggalek yang membeli langsung ke
rumah.”’’®

Dari penjelasan di atas, diperkuat juga dengan penjelasan yang
disampaikan oleh Ibu Tini, yaitu sebagai berikut:

“Produk saya biasanya saya titipkan di toko oleh-oleh yang ada di
Ngantru dan di pasar. Selain itu produk saya juga dikirim ke pusat
oleh-oleh yang ada di Kediri dan Madiun. Sebulan sekali saya
mengirimnya sebanyak 50 bungkus, tetapi pada saat libur sekolah
atau hari raya Idul Fitri saya bisa mengirimnya sebanyak 200
bungkus. Dengan produk saya dikirimkan kesana maka lumayan
untuk memperkenalkan produk saya kepada masyarakat luar
Kabupaten Trenggalek. "

Penjelasan di atas, diperkuat juga dengan pendapat yang
disampaikan oleh Ibu Maryatin selaku masyarakat sekitar yang tidak
mempunyai usaha tempe kripik, yaitu sebagai berikut:

“Dengan adanya bantuan dari Dinas Komidag berupa informasi
pemasaran ataupun informasi link-link pasar maka akan
mempermudahkan para pelaku usaha tempe kripik untuk menjual
produk mereka.”™®

Perluasan pasar melalui kemitraan yang dilakukan oleh Dinas
Komidag sangat bermanfaat bagi para pelaku usaha binaan. Dengan
adanya kerjasama dengan berbagai toko oleh-oleh yang ada di luar

Kabupaten Trenggalek maka makanan khas Trenggalek akan semakin

dikenal oleh masyarakat luas.

"8Hasil wawancara dengan lbu Siti pemilik usaha tempe kripik di Kelurahan Tamanan
Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada tanggal 24 Januari 2019

""Hasil wawancara dengan lbu Tini pemilik usaha tempe kripik di Kelurahan Tamanan
Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada tanggal 25 Januari 2019

"8Hasil wawancara dengan Ibu Maryatin selaku masyarakat sekitar yang tidak mempunyai
usaha tempe kripik di Kelurahan Tamanan Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada
tanggal 04 Mei 2019
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2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat yang dihadapi Dinas
Koperasi, Usaha Mikro dan Perdagangan dalam Pemberdayaan
Usaha Tempe Kripik di Kelurahan Tamanan Kecamatan
Trenggalek Kabupaten Trenggalek

Dalam wupaya memberdayakan usaha binaan Dinas Komidag
memberikan program-program demi tercapainya tujuan pemberdayaan.
Dalam menjalankan program tersebut Dinas Komidag menemukan
beberapa hal yang menjadi pendukung dalam menjalankan program
pemberdayaan, yaitu sebagai berikut:

a. Faktor Pendukung secara Internal
1) Antusias pelaku usaha binaan untuk mengikuti pelatihan
Pelatihan sangat diperlukan untuk memberikan tambahan
wawasan dan keterampilan dalam menjalankan usaha, oleh karena
itu Dinas Komidag berupaya untuk mengadakan pelatihan sesuai
dengan kebutuhan wusaha binaan sebagai strategi untuk
memberdayakan usaha binaan yang bernaung dibawahnya.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Nurun, yaitu sebagali

berikut:
“Para pelaku usaha binaan sangat antusias kalau Dinas
Komidag mau mengadakan pelatihan-pelatihan, baik itu tentang
produksi, pemasaran, pengemasan atau lainnya. Karena
pelatihan itu sangat penting untuk menambah wawasan dan
informasi mengenai usaha mereka. Pelatihan tidak hanya

dilakukan di Kabupaten Trenggalek saja tetapi kita juga pernah
melakukan pelatihan di Bantul Yogyakarta. "™

"®Hasil wawancara dengan lbu Nurun, (pegawai seksi pengembangan produk dan
pemasaran Dinas Koperasi dan Usaha Mikro dan Perdagangan Kabupaten Trenggalek), pada
tanggal 30 Januari 2019
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Dari penjelasan di atas, diperkuat dengan pendapat yang
disampaikan oleh Bapak Arfan, yaitu sebagai berikut:

“Saya dulu pernah mengikuti pelatihan, seperti pelatihan untuk
mengemas produk, cara membuat produk, awalnya saya juga
kesulitan dalam memproduksi, dulu produksi saya sering gagal
artinya rasanya masih belum bisa konsisten kadang rasanya
keasinan, kadang sudah pas. Selain itu dalam pengemasannya,
dulu saya hanya menggunakan plastik yang dislomot dengan
lilin, kemudian saya disarankan oleh Dinas untuk menggunakan
besek, sehingga sekarang saya menggunakan besek dan juga
plastik dalam hal pengemasannya. Setelah saya mengikuti
pelatihan maka saya mendapatkan banyak informasi dari
teman-teman dan alhamdulillah saya sudah tidak kesulitan lagi
dalam hal produksi.

Penjelasan di atas, diperkuat juga dengan pendapat yang
disampaikan oleh Ibu Siti, yaitu sebagai berikut:

“Saya mengikuti pelatihan yang diadakan Dinas Komidag

hanya beberapa kali saja, yang sesuai dengan kebutuhan.

Pelatihan yang pernah saya ikuti seperti cara pengemasan

produk. Pelatihan itu sangat bermanfaat bagi usaha saya.”®*

Penjelasan di atas, diperkuat juga dengan pendapat yang
disampaikan oleh Ibu Tini, yaitu sebagai berikut:

“Pernah, saya mengikuti pelatihan yang diadakan Dinas

Komidag yang sesuai dengan kebutuhan. Pelatihan yang pernah

saya ikuti seperti cara pengemasan produk. Pelatihan itu sangat

bermanfaat bagi usaha saya. 82

Pelatihan adalah salah satu faktor pendukung dalam upaya

memberdayakan usaha binaan yang bernaung di bawah Dinas

Komidag, dengan adanya pelatihan maka usaha binaan akan

8Hasil wawancara dengan Bapak Arfan pemilik usaha tempe kripik di Kelurahan
Tamanan Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada tanggal 23 Januari 2019

81Hasil wawancara dengan lbu Siti pemilik usaha tempe kripik di Kelurahan Tamanan
Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada tanggal 24 Januari 2019

82Hasil wawancara dengan lbu Tini pemilik usaha tempe kripik di Kelurahan Tamanan
Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada tanggal 25 Januari 2019
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mendapat banyak wawasan, informasi dan pengetahuan dalam
proses produksi maupun distribusi produk. Oleh karena itu dengan
adanya pelatihan maka upaya pemberdayaan akan semakin
meningkat.
2) Tersedianya galeri sebagai wadah pemasaran dan pengenalan
produk
Galeri ini bernama Galeri Gemilang yang terletak di Desa

Sumbergedong, Kecamatan Trenggalek, Kabupaten Trenggalek.
Galeri ini digunakan sebagai wadah pemasaran dan juga
pengenalan produk lokal karena disana terdapat banyak produk
khas Trenggalek seperti makanan khas, minuman, camilan,
souvenir, kerajinan tangan, kain batik, maupun produk unggulan
lainnya. Produk-produk yang berada di Galeri Gemilang adalah
produk-produk unggulan yang memiliki kualitas terbaik dan sudah
memenuhi standarisasi.

Seperti yang disampaikan oleh Ibu Nurun, yaitu sebagai berikut:
“Galeri ini dibuat untuk mengenalkan brand lokal Trenggalek.
Selama ini di Trenggalek belum ada tempat rujukan
representatif untuk mengenalkan produk unggulan di
Trenggalek. Galeri Gemilang ini memiliki dua fungsi yaitu
sebagai inkubasi, bagaimana produk UKM ini bisa Kkita
pamerkan disini, sehingga bisa dilihat langsung oleh calon
pembeli. Pada intinya galeri ini dibuat untuk membawa orang
sebanyak-banyaknya untuk mengenal produk unggulan
Trenggalek. Sedangkan fungsi yang kedua adalah fungsi
apresiasi. Dimana Pemerintah memberikan apresiasi dan juga
suport kepada pelaku UKM yang telah memenuhi standarisasi.
Dengan adanya galeri ini pembeli tidak ragu lagi akan kualitas

barang yang akan dibelinya, pasalnya proses pembuatan
maupun bahan sudah terjaga. Produk yang sudah ada di Galeri
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Gemilang biasanya juga diikut sertakan dalam bazar, baik yang
ada di dalam kota maupun di luar kota.”’®

Dari penjelasan di atas, diperkuat dengan pendapat yang
disampaikan oleh Bapak Arfan, yaitu sebagai berikut:

“Produk yang saya kirim ke Galeri Gemilang biasanya sekitar
50 bungkus kalau habis saya kirim lagi, kalau produk bisa
dititipkan disana enak selain mendapatkan keuntungan dari
hasil penjualannya kita juga mendapatkan promosi gratis,
banyak masyarakat yang dari luar kota bisa mengetahui produk
saya, jadi saya tidak perlu capek-capek untuk promosi dan juga
bisa mendapatkan undangan untuk mengikuti bazar. %

Galeri gemilang sebagai wadah pemasaran dan pengenalan
produk lokal adalah salah satu layanan yang diberikan Dinas
Komidag sebagai sarana untuk memberdayakan usaha binaan yang
bernaung dibawahnya, produk yang berada di Galeri Gemilang
adalah produk dari usaha binaan yang telah memenuhi standarisasi,
kemudian produk tersebut akan dibantu pemasaran dan
mendapatkan undangan untuk mengikuti pameran maupun bazar
oleh karena itu galeri adalah salah satu faktor pendukung dalam
memberdayakan usaha binaan.

3) Agenda bazar setiap tahun
Kegiatan bazar sangat dibutuhkan bagi usaha binaan yang

bernaung di bawah Dinas Komidag, dengan adanya bazar usaha

binaan bisa mendapatkan omzet hingga dua kali lipat selain itu

8Hasil wawancara dengan lbu Nurun, (pegawai seksi pengembangan produk dan
pemasaran Dinas Koperasi dan Usaha Mikro dan Perdagangan Kabupaten Trenggalek), pada
tanggal 30 Januari 2019

8Hasil wawancara dengan Bapak Arfan pemilik usaha tempe kripik di Kelurahan
Tamanan Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada tanggal 23 Januari 2019
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bazar adalah salah satu upaya untuk mempromosikan produk
sehingga bisa dikenal masyarakat, seperti yang dikemukakan oleh
Bapak Arfan, yaitu sebagai berikut:

“Saya mengikuti bazar seperti bazar pada saat Hari Jadi
Kabupaten Trenggalek yang diadakan di alun-alun dengan tema
Gebyar UMKM, yang di luar kota saya pernah mengikuti bazar
di Jakarta dan Surabaya. Dengan mengikuti bazar yang ada di
luar kota dapat meningkatkan omzet saya dan juga bisa
memperkenalkan ~ makanan  khas  Trenggalek kepada
pengunjung.

Dari penjelasan di atas, diperkuat juga dengan penjelasan yang
disampaikan oleh Ibu Siti, yaitu sebagai berikut:

“Saya pernah mengikuti bazar yang diadakan di Pendopo

Trenggalek pada saat ada kunjungan dari orang-orang Cina.

Selain itu juga pada saat Hari Jadi Kabupaten Trenggalek.
Dari penjelasan di atas, diperkuat juga dengan penjelasan yang

disampaikan oleh Ibu Tini, yaitu sebagai berikut:

“Saya pernah mengikuti bazar yang sering saya ikuti bazar
pada saat Hari Jadi Kabupaten Trenggalek yang diadakan di
alun-alun Trenggalek dan juga pada saat Bazar Ramadhan. "

Dari penjelasan di atas, diperkuat dengan pendapat yang
disampaikan oleh Ibu Nurun, yaitu sebagai berikut:

“Untuk bazar biasanya kita dapat undangan baik yang dari
Kabupaten Trenggalek maupun yang di luar Kabupaten
Trenggalek. Yang di Trenggalek biasanya saat Hari Jadi
Kabupaten Trenggalek, Bazar Ramadhan, Bazar Prigi Fest, dan
Bazar di Hotel Hayam Wuruk Trenggalek. Biasanya Dinas
Koperasi juga mengadakan bazar dengan membuka stand gratis
maupun sewa untuk pelaku usaha. Untuk yang di luar

%Hasil wawancara dengan Bapak Arfan pemilik usaha tempe kripik di Kelurahan
Tamanan Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada tanggal 23 Januari 2019

8Hasil wawancara dengan lbu Siti pemilik usaha tempe kripik di Kelurahan Tamanan
Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada tanggal 24 Januari 2019

8"Hasil wawancara dengan Ibu Tini pemilik usaha tempe kripik di Kelurahan Tamanan
Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada tanggal 25 Januari 2019



91

Kabupaten Trenggalek biasanya di Jakarta, Surabaya,
Makassar, Samarinda, Ambon, Medan, Batam, dan Bali.
Sedangkan bazar yang di luar Kabupaten Trenggalek biasanya
kita mendapat undangan, produk yang di pamerkan dalam
bazar itu adalah produk unggulan dan produk-produk khas dari
Kabupaten Trenggalek. ®

Bazar merupakan salah satu upaya yang diberikan Dinas
Koperasi dan Usaha Mikro dan Perdagangan dalam
memberdayakan usaha binaan yang bernaung di bawahnya, dengan
mengikuti bazar maka omzet penjualan akan meningkat dan
sekaligus bisa memanfaatkan momen bazar untuk mempromosikan
produk.

b. Faktor Pendukung secara Eksternal
1) Tempe Kripik menjadi ciri khas Kelurahan Tamanan

Suatu wilayah pasti memiliki kekhasannya tersendiri yang
dimiliki termasuk Kelurahan Tamanan yang dikenal masyarakat
sebagai sentra penghasil tempe kripik.

Hal ini sebagaimana disampaikan oleh lbu Suyati selaku
masyarakat sekitar yang tidak mempunyai usaha tempe kripik,
yaitu sebagai berikut:

“Dengan dibuatnya sentra tempe kripik di Kelurahan Tamanan
maka Kelurahan Tamanan menjadi lebih dikenal oleh
masyarakat luas baik yang dari Kabupaten Trenggalek maupun

yang dari luar Kabupaten Trenggalek. Masyarakat yang dari
luar Kabupaten Trenggalek tidak perlu bingung-bingung

%Hasil wawancara dengan lbu Nurun, (pegawai seksi pengembangan produk dan
pemasaran Dinas Koperasi dan Usaha Mikro dan Perdagangan Kabupaten Trenggalek), pada
tanggal 30 Januari 2019
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apabila ingin membeli makanan khas dari Kabupaten
Trenggalek untuk oleh-oleh. %

Penjelasan di atas, diperkuat juga dengan pendapat yang
disampaikan oleh lbu Tarmi selaku masyarakat sekitar yang tidak
mempunyai usaha tempe kripik, yaitu sebagai berikut:

“Sebenarnya dari dulu warga Kelurahan Tamanan ini sudah
banyak yang mempunyai usaha tempe kripik, tetapi belum
berkembang seperti sekarang dan juga belum sebanyak seperti
sekarang, maka dengan dijadikannya Kelurahan Tamanan ini
menjadi sentra tempe kripik maka akan semakin dikenal oleh
masyarakat luas sebagai desa pusat oleh-oleh makanan khas
Kabupaten Trenggalek yaitu tempe kripik.

Kekhasan dari suatu daerah merupakan hal yang penting untuk
memperkenalkan suatu daerah tersebut, maka dengan dibuatnya
sentra tempe kripik di Kelurahan Tamanan ini maka akan semakin
menambah pendapatan ekonomi masyarakat yang memiliki usaha
tempe kripik.

2) Mengurangi pengangguran

Pengangguran merupakan masalah besar yang terjadi di
Kabupaten Trenggalek. Salah satu usaha untuk mengurangi
pengangguran adalah dengan berwirausaha.

Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Ibu Maryatin selaku

masyarakat sekitar yang tidak mempunyai usaha tempe kripik,

yaitu sebagai berikut:

8Hasil wawancara dengan lbu Suyati selaku masyarakat sekitar yang tidak mempunyai
usaha tempe kripik di Kelurahan Tamanan Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada
tanggal 04 Mei 2019

%Hasil wawancara dengan Ibu Tarmi selaku masyarakat sekitar yang tidak mempunyai
usaha tempe kripik di Kelurahan Tamanan Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada
tanggal 04 Mei 2019
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“Dengan adanya pemberdayaan dari Dinas Komidag maka
pengusaha tempe kripik semakin berkembang dan juga banyak
masyarakat yang mulai merintis usaha, sehingga dapat
mengurangi pengangguran yang ada di Kelurahan Tamanan.
Penjelasan di atas, diperkuat juga dengan pendapat yang
disampaikan oleh lbu Tarmi selaku masyarakat sekitar yang tidak
mempunyai usaha tempe kripik, yaitu sebagai berikut:
“Pemberdayaaan yang dilakukan oleh Dinas Komidag sangat
membantu para pemilik usaha tempe Kkripik, salah satunya
mengurangi pengangguran yang ada di Kelurahan Tamanan. "%
Pengangguran merupakan masalah besar yang terjadi di
Kabupaten Trenggalek. Salah satu usaha untuk mengurangi
pengangguran adalah dengan berwirausaha. Dengan adanya
bantuan dari Dinas Komidag yang berupa pemberdayaan usaha
tempe kripik maka sekarang banyak masyarakat yang tertarik untuk
memulai  berwirausaha tempe kripik. Dengan adanya
pemberdayaan tempe kripik yang dilakukan oleh Dinas Komidag

maka para pengusaha ini semakin berkembang dalam menjalankan

usahanya.

IHasil wawancara dengan lbu Maryatin selaku masyarakat sekitar yang tidak mempunyai
usaha tempe kripik di Kelurahan Tamanan Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada
tanggal 04 Mei 2019

92Hasil wawancara dengan Ibu Tarmi selaku masyarakat sekitar yang tidak mempunyai
usaha tempe kripik di Kelurahan Tamanan Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada
tanggal 04 Mei 2019
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Dalam menjalankan program pemberdayaan ada beberapa hambatan
yang dihadapi baik dari Dinas Komidag sendiri maupun dari usaha
binaan, yaitu sebagai berikut:

a. Faktor Penghambat secara Internal
1) Tidak adanya tenaga konsultan
Tenaga konsultan sangat diperlukan oleh usaha binaan yang
apabila mengalami kesulitan dalam proses produksi maupun
pemasaran, tetapi Dinas Komidag belum menyediakan tenaga
konsultan yang ada setiap saat dibutuhkan oleh usaha binaan.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Nurun, yaitu sebagali
berikut:
“Kita belum memiliki tenaga konsultan yang stand by setiap
saat dibutuhkan para pelaku usaha binaan. Apabila ada pelaku
usaha binaan yang mengalami kesulitan baik dalam proses
produksi atau pemasaran biasanya langsung mendatangi kantor
kami, bisa menemui saya dan saya akan mengarahkan atau
mempertemukan ke pelaku usaha lainnya yang sekiranya
memiliki usaha yang lebih sukses agar bisa memberikan
masukan tentang kesulitan yang dialami. "%
Dari penjelasan di atas, diperkuat dengan pendapat yang
disampaikan oleh Bapak Arfan, yaitu sebagai berikut:
“Apabila saya mengalami kesulitan dalam proses produksi
biasanya saya langsung datang ke kantor untuk konsultasi
dengan Bu Nurun. Kemudian saya diberikan nomor WhatsApp
pelaku usaha lain yang mempunyai usaha yang lebih sukses dari

saya untuk bisa sharing-sharing mengenai permasalahan yang
saya hadapi.

%Hasil wawancara dengan lbu Nurun, (pegawai seksi pengembangan produk dan
pemasaran Dinas Koperasi dan Usaha Mikro dan Perdagangan Kabupaten Trenggalek), pada
tanggal 30 Januari 2019

%Hasil wawancara dengan Bapak Arfan pemilik usaha tempe kripik di Kelurahan
Tamanan Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada tanggal 23 Januari 2019
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Dari penjelasan di atas, diperkuat juga dengan pendapat yang
disampaikan oleh Ibu Siti, yaitu sebagai berikut:

“Kalau saya mengalami kesulitan dalam proses produksi saya
langsung bertanya di grup WhatsApp, kita memiliki grup yang
berisikan para pelaku usaha tempe kripik. Maka di situ nanti
saya bisa sharing-sharing dengan pelaku usaha lainnya dan
pelaku usaha lainnya bisa memberikan solusi. %

Dari penjelasan di atas, diperkuat juga dengan pendapat yang
disampaikan oleh Ibu Tini, yaitu sebagai berikut:

“Kalau ada permasalahan dalam proses produksi biasanya
saya chat di grup WhatsApp kemudian nanti ada pelaku usaha
yang lain yang memberikan masukan. Semisal ada
permasalahan yang belum terselesaikan ya tinggal datang ke
kantor Dinas Komidag saja untuk menemui Bu Nurun ataupun
Pak Meigik.

Apabila ada pelaku usaha binaan mengalami kesulitan, Dinas
Komidag belum bisa menyediakan tenaga konsultan, Dinas
Komidag hanya bisa mempertemukan pelaku usaha binaan yang
mengalami kesulitan dengan pelaku usaha binaan yang usahanya
sudah sukses untuk memberikan masukan.

2) Terbatasnya ketersediaan teknologi

Teknologi adalah sesuatu yang sangat diperlukan dalam
menjalankan sebuah usaha, dengan adanya teknologi maka proses
produksi akan semakin terbantu dan proses produksi akan lebih

cepat dan hasilnya semakin baik. Jika tidak memiliki teknologi

untuk menunjang proses produksi, maka pelaku usaha harus lebih

%Hasil wawancara dengan lbu Siti pemilik usaha tempe kripik di Kelurahan Tamanan
Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada tanggal 24 Januari 2019

%Hasil wawancara dengan Ibu Tini pemilik usaha tempe kripik di Kelurahan Tamanan
Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada tanggal 25 Januari 2019
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cermat dan kreatif dalam menjalankan usahanya agar tidak kalah
bersaing dengan pengusaha besar yang memiliki teknologi yang
canggih. Tetapi Dinas Komidag belum bisa memenuhi kebutuhan
usaha yaitu berupa alat pengemasan. Dinas Komidag menyarankan
produk dikemas dengan baik dan rapi akan tetapi tidak bisa
menyediakan alat penunjang tersebut. Sebagaimana yang
disampaikan oleh Ibu Nurun, yaitu sebagai berikut:

“Kami meningkatkan SDM melalui pelatihan, pendampingan,
serta akses lainnya seperti akses pemasaran, akses modal, dan
akses teknis. Kami hanya memberikan pelatihan tidak
memberikan bantuan alat secara langsung. Dulu setelah
pelatihan akan diberikan alat, tetapi setelah adanya peraturan
dari Permendagri (Peraturan Menteri Dalam Negeri) yang
tidak memperbolehkan usaha nirlaba yang menghasilkan
untung untuk mendapatkan bantuan maka bantuan alat itu
sudah tidak ada, terakhir tahun 2015 kita memberikan bantuan
alat kepada para pelaku usaha binaan.”’

Dari penjelasan di atas, diperkuat dengan pendapat yang
disampaikan oleh Bapak Arfan, yaitu sebagai berikut:

“Dinas Komidag tidak memberikan bantuan secara langsung
kepada saya. Mereka memberikan pembinaan dalam produksi
saya, memberikan masukan, membantu pemasaran, mengecek
kualitas produk. Saya pernah mendapat bantuan alat dan juga
modal tetapi tidak dari Dinas Komidag Trenggalek melainkan
dari provinsi. Kalau dalam proses produksi saya mengalami
kendala maka mereka akan membantu, misalnya seperti
kekurangan modal mereka memberikan fasilitas akses
permodalan ke Bank BRI, Mandiri dan Bank Jatim bukan
langsung memberikan modal. %

%Hasil wawancara dengan Ibu Nurun, (pegawai seksi pengembangan produk dan
pemasaran Dinas Koperasi dan Usaha Mikro dan Perdagangan Kabupaten Trenggalek), pada
tanggal 30 Januari 2019

%Hasil wawancara dengan Bapak Arfan pemilik usaha tempe kripik di Kelurahan
Tamanan Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada tanggal 23 Januari 2019
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Dari penjelasan di atas, diperkuat juga dengan pendapat yang
disampaikan oleh Ibu Siti, yaitu sebagai berikut:

“Selama ini saya belum pernah mendapatkan bantuan alat
teknologi dari Dinas Komidag, tetapi mendapatkan pelatihan
dalam menggunakan alat-alat teknologi. Selain itu Dinas
Komidag juga memberikan pembinaan dalam proses produksi
saya dan memberikan masukan-masukan. %

Alat teknologi merupakan salah satu penunjang dalam
menjalankan sebuah usaha, sehingga dalam proses produksi akan
menghasilkan produk yang lebih banyak dengan efisiensi waktu.
Namun Dinas Komidag tidak memberikan bantuan alat teknologi,
melainkan pelatihan dalam penggunaan alat teknologi.

3) Terbatasnya anggaran dana untuk melakukan pelatihan

Pelatihan sangat penting untuk mengembangkan keterampilan
usaha binaan, namun sering kali program pelatihan itu terkendala
oleh anggaran yang disediakan oleh Dinas Komidag sehingga tidak
bisa digunakan untuk pelatihan dalam segala bidang, sehingga
pegawai Dinas Komidag merasa tidak mampu dalam memenubhi
permintaan pelatihan dari usaha binaan. Sebagaimana yang
disampaikan oleh Ibu Nurun, yaitu sebagai berikut:

“Pelatihan diadakan sesuai anggaran Dinas dan sesuai agenda

Dinas. Untuk pelatihan langsung ke rumah produksi itu tidak
memungkinkan semua bisa didatangi, terkadang ada yang tidak

terjangkau. Dari agenda Dinas, pelatihan itu diadakan 3
sampai 4 kali dalam satu tahun tetapi permintaan dari pelaku

9Hasil wawancara dengan lbu Siti pemilik usaha tempe kripik di Kelurahan Tamanan
Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada tanggal 24 Januari 2019



98

usaha binaan melebihi dari agenda Dinas Komidag, jadi kami
tidak bisa memenuhi permintaan mereka sepenuhnya.”*%

Dalam mengadakan pelatihan, Dinas Komidag tidak bisa
memenuhi permintaan dari pelaku usaha karena terbatasnya
anggaran dana, Dinas Komidag memberikan anggaran dana untuk
melakukan tiga sampai empat kali pelatihan dalam satu tahun.
Usaha binaan yang bernaung di bawah Dinas Komidag meliputi
berbagai sektor baik sektor makanan dan minuman, kerajinan,
maupun perkebunan, sehingga pegawai Dinas Komidag merasa
tidak cukup jika melakukan pelatihan melebihi empat kali dalam
satu tahun.

4) Terbatasnya modal untuk mengembangkan usaha

Modal adalah faktor utama yang dibutuhkan seseorang dalam
membuka usaha, namun bagi orang yang tidak memiliki
pengetahuan mengenai peminjaman modal di Bank, maka mereka
merasa takut untuk mengajukan pinjaman modal. Sebagaimana
yang disampaikan oleh Bapak Meigik, yaitu sebagai berikut:

“Apabila ada pelaku usaha yang kesulitan modal dalam

mengembangkan usahanya maka kami memfasilitasi pinjaman
modal, kami bekerjasama dengan Bank dan BUMN seperti PT.
INKA (PT Industri Kereta Api), semen gresik, perindo, Bank
BRI, Bank Mandiri, Bank Jatim. Bank dan BUMN itu
memberikan kredit murah atau Kredit Usaha Rakyat (KUR).

Bagi pelaku usaha yang merasa takut untuk mengajukan
pinjaman bisa datang ke kantor untuk mencari informasi dan

10Hasil wawancara dengan Ibu Nurun, (pegawai seksi pengembangan produk dan
pemasaran Dinas Koperasi dan Usaha Mikro dan Perdagangan Kabupaten Trenggalek), pada
tanggal 30 Januari 2019
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arahan untuk melakukan peminjaman, terutama bagi pelaku
usaha yang baru merintis usahanya. "*%*

Dari penjelasan di atas, diperkuat dengan pendapat yang
disampaikan oleh Bapak Arfan, yaitu sebagai berikut:
“Dulu waktu memulai usaha ini saya merasa takut untuk
meminjam modal di Bank karena bunganya yang besar, kami
kan dari masyarakat desa dan kurang pengetahuan tentang
perbankan, tetapi setelah usaha saya mulai berkembang maka
saya mulai berani mencari tahu tentang cara mengajukan
pinjaman di bank dengan bantuan Dinas Komidag. "%
Dari penjelasan di atas, diperkuat juga dengan pendapat yang
disampaikan oleh Ibu Siti, yaitu sebagai berikut:
“Untuk mengembangkan usaha, saya pernah meminjam modal
ke bank dengan bantuan Dinas Komidag. Oleh pegawai Dinas
Komidag diarahkan dan juga didampingi untuk mengurus
persyaratan-persyaratannya. %
Dari penjelasan di atas, diperkuat juga dengan pendapat yang
disampaikan oleh Ibu Tini, yaitu sebagai berikut:
“Untuk mengembangkan usaha ini saya merasa takut untuk
meminjam modal di Bank karena bunganya yang besar,
kemudian saya mulai berani mencari tahu tentang cara
mengajukan pinjaman di bank dengan bantuan Dinas
Komidag. %4
Modal adalah salah satu hal yang penting dan harus

dipersiapkan sebelum seseorang membuka usaha, namun bagi

seseorang Yyang akan membuka usaha dan tidak mengetahui

101Hasil wawancara dengan Bapak Meigik, (pegawai seksi fasilitasi dan permodalan
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro dan Perdagangan Kabupaten Trenggalek), pada tanggal 30
Januari 2019

192Hasil wawancara dengan Bapak Arfan pemilik usaha tempe kripik di Kelurahan
Tamanan Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada tanggal 23 Januari 2019

193Hasil wawancara dengan Ibu Siti pemilik usaha tempe kripik di Kelurahan Tamanan
Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada tanggal 24 Januari 2019

1%4Hasil wawancara dengan Ibu Tini pemilik usaha tempe kripik di Kelurahan Tamanan
Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada tanggal 25 Januari 2019
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pengetahuan dan pengalaman dalam hal meminjam modal di Bank
maka mereka akan merasa takut dan tidak berani untuk
mengajukan pinjaman modal di Bank dikarenakan bunga yang
besar, oleh karena itu Dinas Komidag memberikan fasilitas dalam
hal pinjaman modal kepada pelaku usaha binaan.
b. Faktor Penghambat secara Eksternal
1) Tidak adanya tempat pembuangan limbah

Limbah adalah salah satu sampah yang dihasilkan dari suatu
proses produksi. Pada usaha tempe kripik ini masih banyak para
pelaku usaha yang membuang limbahnya secara sembarangan
karena tidak adanya tempat penampungan untuk membuang
limbahnya, sehingga menimbulkan bau yang dapat tersebar ke
lingkungan sekitar.

Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Ibu Maryatin selaku
masyarakat sekitar yang tidak mempunyai usaha tempe Kkripik,
yaitu sebagai berikut:

“Tidak adanya tempat pembuangan limbah yang disediakan

oleh pemilik usaha. Jadi disini tidak semua pelaku usaha tempe
kripik mempunyai tempat pembuangan limbah sendiri.
Terkadang ada yang membuang limbahnya sembarangan
sehingga limbahnya mencemari lingkungan sekitar dan dapat
mengganggu masyarakat sekitar. Yang paling sering dibuang
sembarangan itu limbah kulit ari dari kacang kedelai dan juga

air dari sisa buangan pencucian kedelai. Hal ini sangat
mengganggu masyarakat.”’*%

1%Hasil wawancara dengan lbu Maryatin selaku masyarakat sekitar yang tidak
mempunyai usaha tempe kripik di Kelurahan Tamanan Kecamatan Trenggalek Kabupaten
Trenggalek, pada tanggal 04 Mei 2019
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Penjelasan di atas, diperkuat juga dengan pendapat yang
disampaikan oleh Ibu Tarmi selaku masyarakat sekitar yang tidak
mempunyai usaha tempe kripik, yaitu sebagai berikut:

“Tidak adanya tempat pembuangan limbah yang disediakan
oleh pemilik usaha. Masih ada pelaku usaha yang membiarkan
limbahnya dan membuangnya disembarang tempat sehingga
menimbulkan bau yang tidak sedap yang dapat mengundang
lalat, dalam segi kesehatan hal ini sangat dilarang karena dapat
mendatangkan berbagai penyakit. Tetapi ada juga pelaku usaha
yang memperhatikan hal tersebut dengan membuang limbahnya
itu untuk diberikan ke kambing, sehingga tidak mencemari
lingkungan sekitar. ’*°®

Tempat pembuangan limbah merupakan hal yang sangat utama
dan perlu diperhatikan oleh para pemilik usaha, selain mencemari
lingkungan sekitar limbah juga dapat mendatangkan banyak
penyakit.

2) Adanya persaingan

Dengan banyaknya pelaku usaha yang mempunyai usaha
tempe kripik maka akan semakin besar pula persaingan yang
dihadapi dengan sesama pemilik usaha tempe Kkripik.

Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Ibu Suyati selaku
masyarakat sekitar yang tidak mempunyai usaha tempe Kkripik,
yaitu sebagai berikut:

“Sekarang di Kelurahan Tamanan sendiri sudah banyak

masyarakat yang mempunyai usaha tempe kripik sehingga
persaingan juga semakin ketat. Para pemilik usaha tempe kripik

1%Hasil wawancara dengan Ibu Tarmi selaku masyarakat sekitar yang tidak mempunyai
usaha tempe kripik di Kelurahan Tamanan Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada
tanggal 04 Mei 2019
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harus pintar untuk menarik konsumen, kalu tidak ya bisa saja
gulung tikar. %

Penjelasan di atas, diperkuat juga dengan pendapat yang
disampaikan oleh Ibu Tarmi selaku masyarakat sekitar yang tidak
mempunyai usaha tempe kripik, yaitu sebagai berikut:

“Dengan adanya pemberdayaan yang dilakukan oleh Dinas
Komidag para pengusaha tempe kripik semakin berkembang
dan juga semakin banyak yang mendirikan usaha tempe kripik
sehingga persaingan antar pelaku usaha semakin besar. Para
pelaku usaha harus pintar-pintar dalam mencari inovasi dan
juga cara mempromosikan produknya agar dapat bersaing
dengan pemilik usaha tempe kripik yang lainnya. "%

Persaingan menjadi kendala untuk saat ini bagi para pelaku
usaha tempe kripik di Kelurahan Tamanan dikarenakan banyaknya
warga yang mulai merintis usaha tempe kripik ini, maka para
pemilik usaha tempe kripik harus pintar-pintar dalam membuat
inovasi dan juga cara mempromosikan produknya agar dapat

bersaing dengan pemilik usaha tempe kripik yang lain agar tidak

mengalami gulung tikar.

197Hasil wawancara dengan Ibu Suyati selaku masyarakat sekitar yang tidak mempunyai
usaha tempe kripik di Kelurahan Tamanan Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada
tanggal 04 Mei 2019

1%8Hasil wawancara dengan Ibu Tarmi selaku masyarakat sekitar yang tidak mempunyai
usaha tempe kripik di Kelurahan Tamanan Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, pada
tanggal 04 Mei 2019
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C. Analisis Data
1. Analisis tentang Strategi Dinas Koperasi, Usaha Mikro dan
Perdagangan dalam Pemberdayaan Usaha Tempe Kripik di
Kelurahan Tamanan Kecamatan Tamanan Kabupaten Trenggalek
Dalam upaya memberdayakan usaha binaan yang tersebar di 14
Kecamatan di Kabupaten Trenggalek, Dinas Koperasi, Usaha Mikro dan
Perdagangan melakukan program dengan meningkatkan usaha pada sektor
produksi dan distribusi guna untuk menumbuhkan dan meningkatkan
kemampuan usaha kecil dan menengah menjadi usaha yang tangguh dan
mandiri dalam membangun daerah, menciptakan lapangan pekerjaan,
pemerataan pendapatan dan pengentasan kemiskinan. Dalam mewujudkan
upaya tersebut maka Dinas Koperasi, usaha mikro dan perdagangan
memberika beberapa strategi yaitu sebagai berikut:
a. Pelatihan
Dinas Komidag membagi program pelatihan menjadi dua yaitu
pelatihan untuk perbaikan mutu produk dan juga pelatihan untuk
menciptakan produk baru. Pelatihan untuk perbaikan mutu produk
ditujukan kepada para pelaku usaha yang sudah menjalankan usahanya
tetapi masih mengalami masalah dalam proses produksinya, sedangkan
penciptaan produk baru ditujukan kepada para pelaku usaha lama
maupun para pelaku usaha baru yang akan mengembangkan usahanya,
Dinas Komidag mengadakan pelatihan yang biasanya dilakukan di aula

Dinas Komidag dan juga bisa dilakukan di rumah produksi pelaku
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usaha binaan. Pelatihan yang diadakan biasanya berupa pelatihan
membuat kue kering, kue basah, makanan ringan, makanan khas
Trenggalek, aksesoris, souvenir (kaos, kerajinan tangan, handycraft),
terkadang juga diadakan pelatihnan untuk pengemasan produk agar
terlihat lebih rapi dan lebih menarik. Pelatihannya tidak diadakan setiap
bulan, tetapi sudah diagendakan oleh Dinas, biasanya dilakukan setahun
tiga sampai empat Kali.
. Fasilitasi Permodalan

Dinas Komidag memfasilitasi pelaku usaha binaan yang kekurangan
modal yang bekerjasama dengan Bank dan BUMN seperti PT. INKA,
semen gresik, perindo, Bank BRI, Bank Mandiri, Bank Jatim. Bank dan
BUMN itu memberikan kredit murah atau lebih dikenal dengan Kredit
Usaha Rakyat (KUR). Bagi pelaku usaha yang merasa takut untuk
mengajukan pinjaman bisa langsung datang ke kantor untuk mencari
informasi dan arahan untuk melakukan peminjaman, terutama bagi
pelaku usaha yang baru merintis usahanya. Selain itu Dinas Komidag
juga memfasilitasi untuk memberikan arahan kepada pelaku usaha
binaan yang akan mengajukan sertifikasi halal atau izin usaha PIRT.
. Promosi

Untuk melakukan promosi Dinas Komidag mengikuti pameran dan
bazar di berbagai kegiatan baik lokal, regional maupun nasional. Yang
lokal seperti peringatan Hari Jadi Kabupaten Trenggalek, Bazar

Ramadhan, Bazar Prigi Fest, dan Bazar di Hotel Hayam Wuruk
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Trenggalek. Untuk yang regional biasanya Dinas Koperasi juga
mengadakan bazar dengan membuka stand gratis maupun sewa untuk
pelaku usaha. Untuk yang Nasional di Jakarta, Surabaya, Makassar,
Samarinda, Ambon, Medan, Batam, dan Bali. Produk yang di pamerkan
dalam bazar adalah produk unggulan dan produk-produk khas dari
Kabupaten Trenggalek. Selain mengikuti pameran dan bazar produk
usaha binaan juga dikirim di Galeri Gemilang untuk pemasarannya dan
agar dikenal masyarakat.
. Perluasan pasar

Untuk memperluas pasar dapat melalui kemitraan, yang bekerja
sama dengan pusat oleh-oleh yang ada di Blitar, Batu, 5 Supermarket
yang ada di Kediri, Mojokerto, Madiun, Rungkut Surabaya, dan
Sidoarjo. Selain itu juga bekerjasama dengan Sarinah dan Hamzah
Batik (Yogyakarta). Ada lima sampai sepuluh produk yang sudah
masuk ke Hamzah Batik berupa batik, assesoris, kerajinan pelepah

pisang, makanan khas Trenggalek, dan camilan-camilan lain.
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2. Analisis tentang faktor pendukung dan faktor penghambat yang
dihadapi Dinas Koperasi, Usaha Mikro dan Perdagangan dalam
Pemberdayaan Usaha Tempe Kripik di Kelurahan Tamanan
Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek
a. Faktor pendukung dalam upaya pemberdayaan usaha tempe kripik di

Kelurahan Tamanan Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek
yaitu sebagai berikut:
1) Faktor pendukung secara internal
a) Antusias pelaku usaha binaan untuk mengikuti pelatihan
Pelaku usaha binaan sangat antusias dalam mengikuti
program pelatinan dari Dinas Komidag, meskipun pelatihan
hanya diadakan tiga sampai empat kali dalam setahun. Mereka
sadar bahwa pelatihan sangatlah diperlukan demi meningkatkan
kualitas produk. Dengan adanya pelatihan, maka pelaku usaha
bisa menambah informasi dan wawasan dalam proses produksi
maupun distribusi.
b) Tersedianya galeri sebagai wadah pemasaran dan pengenalan
produk
Galeri ini bernama Galeri Gemilang yang terletak di Desa
Sumbergedong, Kecamatan Trenggalek, Kabupaten Trenggalek.
Galeri ini digunakan sebagai wadah pemasaran dan juga
pengenalan produk lokal karena disana terdapat banyak produk

khas Trenggalek seperti makanan khas, minuman, camilan,
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souvenir, kerajinan tangan, kain batik, maupun produk unggulan
lainnya. Galeri gemilang sebagai wadah pemasaran dan
pengenalan produk adalah salah satu layanan yang diberikan
Dinas Komidag sebagai sarana untuk memberdayakan usaha
binaan yang bernaung di bawahnya, produk-produk yang berada
di Galeri Gemilang adalah produk-produk unggulan yang
memiliki kualitas terbaik dan sudah memenuhi standarisasi.
Produk-produk yang ada di Galeri Gemilang biasanya mendapat
undangan untuk mengikuti pameran maupun bazar.
¢) Agenda bazar setiap tahun

Bazar merupakan salah satu upaya yang diberikan Dinas
Komidag dalam memberdayakan usaha binaan yang bernaung di
bawahnya, dengan mengikuti bazar maka keuntungan penjualan
akan meningkat dan sekaligus bisa memanfaatkan momen bazar
untuk  mempromosikan dan memperkenalkan produk ke
masayarakat luas. Oleh karena itu bazar adalah salah satu
program untuk mendukung proses pemberdayaan yang dilakukan
oleh Dinas Komidag.

2) Faktor pendukung secara eksternal
a) Tempe Kripik menjadi ciri khas Kelurahan Tamanan

Suatu wilayah pasti memiliki kekhasannya tersendiri yang

dimiliki termasuk Kelurahan Tamanan yang dikenal masyarakat

sebagai sentra penghasil tempe kripik. Kekhasan dari suatu
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daerah merupakan hal yang penting untuk memperkenalkan suatu
daerah tersebut, maka dengan dibuatnya sentra tempe kripik di
Kelurahan Tamanan ini maka akan semakin menambah
pendapatan ekonomi masyarakat yang memiliki usaha tempe
Kripik.
b) Mengurangi pengangguran

Pengangguran merupakan masalah besar yang terjadi di
Kabupaten Trenggalek. Salah satu usaha untuk mengurangi
pengangguran adalah dengan berwirausaha. Dengan adanya
bantuan dari Dinas Komidag yang berupa pemberdayaan usaha
tempe kripik maka sekarang banyak masyarakat yang tertarik
untuk memulai berwirausaha tempe kripik. Selain itu para
pengusaha juga semakin berkembang dalam menjalankan
usahanya.

b. Faktor penghambat dalam upaya pemberdayaan usaha tempe kripik di
Kelurahan Tamanan Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek
yaitu sebagai berikut:

1) Faktor penghambat secara internal
a) Tidak adanya tenaga konsultan
Tenaga konsultan sangat diperlukan oleh pelaku usaha binaan
yang mengalami kesulitan dalam proses produksi, namun Dinas
Komidag belum menyediakan tenaga konsultan yang ada seriap

saat dibutuhkan. Apabila ada pelaku usaha binaan yang
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mengalami kesulitan bisa langsung datang ke kantor kemudian
oleh pegawai Dinas Komidag diarahkan atau dipertemukan
dengan pelaku usaha yang sudah sukses untuk bisa saling
memberikan masukan.
b) Terbatasnya ketersediaan teknologi

Teknologi adalah sesuatu yang sangat diperlukan dalam
menjalankan sebuah usaha, dengan adanya teknologi maka proses
produksi akan semakin terbantu dan proses produksi akan lebih
cepat dan hasilnya semakin baik. Jika tidak memiliki teknologi
untuk menunjang proses produksi, maka pelaku usaha harus lebih
cermat dan kreatif dalam menjalankan usahanya agar tidak kalah
bersaing dengan pengusaha besar yang memiliki teknologi yang
canggih. Dinas Komidag tidak memberikan bantuan alat
teknologi secara langsung, tetapi melalui pelatihan dalam
penggunaan alat teknologi.

c) Terbatasnya anggaran dana untuk melakukan pelatihan

Pelatihan  sangat  penting untuk  mengembangkan
keterampilan usaha binaan, namun sering kali program pelatihan
itu terkendala oleh anggaran yang disediakan oleh Dinas
Komidag sehingga tidak bisa digunakan untuk pelatihan dalam
segala bidang, sehingga pegawai Dinas Komidag merasa tidak
mampu dalam memenuhi permintaan pelatihan dari usaha binaan.

Pelatihan yang diagendakan oleh Dinas Komidag sebanyak tiga
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sampai empat kali dalam setahun, terkadang para pelaku usaha

binaan meminta pelatihan melebihi dari agenda yang dijadwalkan

Dinas Komidag sehingga pegawai Dinas Komidag merasa

kualahan dalam memenuhi permintaan dari pelaku usaha binaan.
d) Terbatasnya modal untuk mengembangkan usaha

Modal adalah faktor utama yang dibutuhkan seseorang dalam
membuka usaha, namun bagi orang yang tidak memiliki
pengetahuan mengenai peminjaman modal di Bank, maka mereka
merasa takut untuk mengajukan pinjaman modal di Bank. Seperti
pengalaman dari Bapak Arfan, waktu merintis usaha beliau
merasa takut untuk mengajukan peminjaman di Bank, meskipun
memiliki jaminan tapi merasa takut dikarenakan bunga yang besar
dan beliau tidak akan mampu membayar sedangkan usaha masih
baru berjalan selain itu dari latar belakang masyarakat desa yang
tidak tahu tentang prosedur-prosedur peminjaman di Bank.

Oleh karena itu Dinas Komidag memberikan fasilitas dalam
hal peminjaman modal kepada usaha binaan. Dinas Komidag
bekerjasama dengan Bank dan BUMN seperti PT. INKA, semen
gresik, perindo, Bank BRI, Bank Mandiri, Bank Jatim. Bank dan
BUMN itu memberikan kredit murah atau Kredit Usaha Rakyat
(KUR). Bagi pelaku usaha yang merasa takut untuk mengajukan
pinjaman bisa datang ke kantor untuk mencari informasi dan

arahan untuk melakukan peminjaman, terutama bagi pelaku usaha
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yang baru merintis usahanya. Untuk besarnya pinjaman, pihak
Bank akan melakukan survey ke rumah peminjam dan melihat
kekuatan pengembalian peminjam.
2) Faktor penghambat secara eksternal
a) Tidak adanya tempat pembuangan limbah

Limbah adalah salah satu sampah yang dihasilkan dari suatu
proses produksi. Pada usaha tempe kripik ini masih banyak para
pelaku usaha yang membuang limbahnya secara sembarangan
karena tidak adanya tempat penampungan untuk membuang
limbahnya, sehingga menimbulkan bau yang dapat tersebar ke
lingkungan sekitar. Tempat pembuangan limbah merupakan hal
yang sangat utama dan perlu diperhatikan oleh para pemilik
usaha, selain mencemari lingkungan sekitar limbah juga dapat
mendatangkan banyak penyakit. Oleh karena itu Dinas Komidag
juga bekerjasama dengan Dinas Kesehatan untuk mengecek setiap
tempat usaha.

b) Adanya persaingan

Persaingan menjadi kendala untuk saat ini bagi para pelaku
usaha tempe kripik di Kelurahan Tamanan dikarenakan dengan
banyaknya pelaku usaha yang mempunyai usaha tempe kripik
maka akan semakin besar pula persaingan yang dihadapi dengan
sesama pemilik usaha tempe kripik. Maka dari itu para pemilik

usaha tempe Kripik harus pintar-pintar dalam membuat inovasi
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dan juga cara mempromosikan produknya agar dapat bersaing
dengan pemilik usaha tempe kripik yang lain agar tidak

mengalami gulung tikar.



